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INTISARI 
 
 Kelurahan Pucang Sawit merupakan kelurahan yang terletak di pinggir Bengawan 
Solo, Kota Surakarta. Kelurahan Pucang Sawit juga memiliki beberapa industri besar yang 
menyerap tenaga kerja, sehingga menyebabkan kualitas permukimannya beragam. 
Olehnkarena itu, penelitian ini bertujuan untuk (1) mengetahui kualitas permukimannya (2) 
apakah kepala keluarga bekerja di sektor informal (3) mengetahui apakah ada hubungan 
antara pendapatan dengan kualitas permukiman. Penelitian ini merupakan penelitian 
kuantitatif dengan metode survai dengan responden adalah anggota rumahtangga yang 
bermukim di bantaran Bengawan Solo.  
 Hasil penelitian menunjukan bahwa (1)Lima puluh dua persen permukiman termasuk 
dalam kelas sedang(2)kepala keluarga  yang tinggal di bantaran Bengawan Solo mayoritas 
bekerja di sektor informal (3)terdapat hubungan antara kualitas permukiman dengan 
pendapatan rumah tangga yang bersifat positif tetapi pengaruhnya lemah. 
  
Kata Kunci : Kualitas Permukiman, Permukiman Bantaran Sungai 
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ABSTRACT 
  
 Pucang Sawit is located At edge Bengawan Solo , Surakarta City. Pucang Sawit  
also has some  industry that absorb labors, so there are some settlementt’s quality.  
Therefore, this research aims to , (1) knowing the sattlement’s quality (2) knowing the people 
work at informal or formal sector(3) know  a relationship between household income and 
sattlement’s quality . This research is a quantitative and the method that was used is survey. 
This research use people who live along edge river as sampling. The result of the research 
showed that ( 1 ) Fivety two (52) percent of the settlements included in the medium class ( 2 ) 
majority people work in informal sector ( 3 ) there is possitive relationship between quality of 
settlements with household income althought weak. 
 
Keywords : Settlement’s Quality, Settlement River Edge 
PENDAHULUAN 
Kota Surakarta merupakan salah 
satu kota yang perkembangan 
penduduknya pesat, dengan luasan 
44,04Km2 dan jumlah penduduk 
5.453.653jiwa pada tahun 2012 dengan 
pertumbuhan penduduk 1,6%per tahun 
yang lebih besar dari angka pertumbuhan 
Provinsi Jawa Tengah (Dinas 
Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kota 
Surakarta, 2012). Angka pertumbuhan 
penduduk yang cukup besar ini 
dikarenakan fenomena urban bias dan 
Kota Surakarta sendiri terdapat beberapa 
perguruan tinggi yang menjadikan 
banyaknya migran sementara. 
Pertumbuhan penduduk yang tinggi 
beriringan dengan kebutuhan ruang untuk 
permukiman yang tinggi pula, Burgess dan 
Hyott (1925, dalam Yunus, 2010) 
menyatakan bahwa peningkatan jumlah 
penduduk perkotaan berimplikasi pada 
peningkatan kebutuhan ruang, yang 
sebagai konsekuensinya akan 
menyebabkan peningkatan keberagaman 
aktivitas penduduk. Pemilihan lokasi 
permukiman mempertimbangkan 
aksesbilitas dan transportasi sehingga pada 
umumnya persebaran permukiman berada 
di pinggir jalan, tepi sungai maupun tepi 
laut (Kurniawan, 2004). Lokasi-lokasi 
permukiman seperti tepi sungai merupakan 
lokasi yang sering kali menjadi sasaran 
permukiman bagi para migran miskin yang 
tidak mampu mengakses permukiman 
yang lebih layak secara kualitas. 
Harjosoemantri (1995, dalam Supriyati, 
2007), mengemukakan bahwa kualitas 
lingkungan permukiman akan menurun 
seiring dengan pertumbuhan penduduk 
yang tidak diimbangi dengan fasilitas-
fasilitas layanan umum. 
 Kualitas permukiman didefinisikan 
sebagai tingkat kemampuan suatu 
permukiman itu sendiri untuk memenuhi 
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kebutuhan hidup penghuninya, 
(Soemarwoto, 1979).  Kemampuan 
permukiman dapat dilihat dari aspek 
sarana prasarana penunjang permukiman, 
atau secara rinci dapat dinilai dari 
aksesibilitasnya, fasilitas perkotaan pada 
permukiman kota. 
Keman (2005) mengungkapkan 
kualitas permukiman yang baik haruslah 
memiliki sarana dan prasarana yang 
memadai dan didukung oleh perilaku 
penghuninya. Satuan lingkungan 
pemukiman adalah kawasan permukiman 
dalam berbagai bentuk dan ukuran dengan 
penataan tanah dan ruang, prasarana dan 
sarana lingkungan terstruktur yang 
memungkinkan pelayanan dan pengelolaan 
yang optimal. Prasarana lingkungan 
permukiman adalah kelengkapan dasar 
fisik lingkungan yang memungkinkan 
lingkungan pemukiman dapat berfungsi 
sebagaimana mestinya. 
 Pesatnya pertumbuhan penduduk 
kota diikuti dengan besarnya kebutuhan 
akan ruang untuk permukiman. Di negara-
negara berkembang seperti Indonesia, 
perkembangan permukiman di kota-kota 
tidak diimbangi dengan sarana prasarana 
pendukung, sehingga kualitas 
permukimannya mengalami penurunan. 
Bentuk dari penurunan kualitas 
permukiman ini sebagai berikut 
(Budihardjo, 2004) : 
a) Kepadatan bangunan perumahan 
yang terlalu tinggi 
b) Tidak mencukupinya jaringan air 
bersih, listrik, dan pembuangan air 
kotor 
c) Berkurangnya tingkat pelayanan 
dan fasilitas umum 
d) Hilangnya ciri khas karakteristik 
spesifik dari daerah permukiman 
tertentu. 
METODE PENELITIAN 
1. Survai 
Metode yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah metode survai. Metode survei 
dalam penelitian digunakan untuk 
mengumpulkan data atau informasi 
tentang populasi yang besar dengan 
menggunakan sampel yang relativ kecil. 
Survai yang dilakukan dalam penelitian 
ini menggunakan informasi yang 
diperoleh dari sampel melalui wawancara 
dengan anggota rumahtangga yang 
bermukim di bantaran Sungai Bengawan 
Solo dengan jumlah responden 40. 
2.Perolehan Data 
Data primer diperoleh dari data hasil 
wawancara di lapangan. Data sekunder 
didapat dari studi pustaka yang dicari 
dari instansi-instansi terkait serta situs-
situs terkait. Data yang diperoleh seperti 
Manografi Kelurahan Pucang Sawit, data 
yang diakses pada web solokotakita.org 
dan data yang diperoleh dari Bappeda 
Kota Surakarta. 
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3. Pengolahan dan Analisis Data 
Data hasil lapangan diolah dengan 
software SPSS. Metode skoring digunakan 
untuk mendapatkan skor kualitas 
permukiman. Analisis deskriptif 
digunakan untuk mendeskripsikan data-
data identitas responden, sedangkan 
analisis inferensial pearson product 
moment digunakan untuk menganalisis 
hubungan antara kualitas permukiman 
dengan pendapatan rumah tangga. 
HASIL DAN PEMBAHASAN  
1. Kualitas Permukiman 
 Kualitas permukiman dinilai dari 
beberapa parameter, antara lain, kualitas 
fisik permukiman, kualitas lingkungan 
permukiman, kualitas penghuni, 
kerawanan bencana dan persepsi mengenai 
permukiman kota. 
a. Kualitas Fisik Permukiman 
 Kualitas fisik permukiman dilihat 
dari aspek jenis dinding, jenis lantai, luas 
bangunan perkapita dan permanensi 
bangunan. Dari semua parameter fisik 
yang telah diskoringkan, dan ternyata 
didapat hasil pada tabel tabel 1, 7,5% 
permukiman bantaran Sungai Bengawan 
Solo masuk dalam kelas sedang, 42,5% 
masuk dalam kelas rendah, dan 10% 
masuk dalam kelas tinggi. 
 
 
 
Tabel 1 Kelas Kualitas Fisik Permukiman 
Kelas 
Jumlah Persen (%) 
Rendah 17 42,5 
Sedang 19 47,5 
Tinggi 4 10 
Total 40 100 
Sumber : Hasil data lapangan 
b. Kualitas Lingkungan Permukiman 
Kualitas lingkungan permukiman dinilai 
dengan parameter keteraturan bangunan 
sekitar permukiman, tempat pembuangan 
limbah domestik, tempat pembuangan 
sampah, sumber air untuk keperluan 
domestik, sumber air minum, kualitas air 
dan penggunaan listrik. 
 Skor pada masing-masing 
parameter kualitas lingkungan 
permukiman ditotal sehingga didapatkan 
skor total yang tertera pada tabel 2. Skor 
tersebut menggambarkan klasifikasi 
kualitas lingkungan permukiman. Ternyata 
40% permukiman masuk dalam kelas 
sedang, 35% masuk dalam kelas tinggi dan 
25% masuk dalam kelas rendah. 
Tabel 2. Kelas Kualitas lingkungan 
Permukiman 
 Kelas 
Jumlah Persen (%) 
Rendah 10 25 
Sedang 16 40 
Tinggi 14 35 
Total 40 100 
Sumber : Hasil data lapangan 
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c. Status Permukiman 
Lahan bantaran sungai pada kota 
merupakan alternatif pilihan tempat 
permukiman, namun bukan permukiman 
yang sah secara hukum. Pemilihan lokasi 
ini dikarenakan lemahnya hukum yang ada 
di Negara Indonesia. Salah satu bantaran 
sungai yang dijadikan tempat permukiman 
adalah Sungai Bengawan Solo. Namun 
tidaklah selamanya yang tinggal di 
bantaran sungai tidak memiliki ijin 
mendirikan bangunan yang sah secara 
hukum. Di bantaran Sungai Bengawan 
Solo seperti yang tertera pada tabel 3 di 
bawah ini, ternyata  62,5% permukiman 
berstatus hak milik, bahkan 
dibangun/dibeli sendiri. Untuk yang 
berstatus sewa sebanyak 12,5%, dan yang 
berstatus pemberian orangtua ada 25%. 
Untuk permukiman yang berstatus sewa 
ini dihuni oleh karyawan industri yang 
belum lama tinggal di Kelurahan Pucang 
Sawit. Untuk yang berstatus pribadi, 
kebanyakan mereka yang memang sudah 
tinggal di sana sejak lama dan mereka 
yang tinggal di perumnas. 
Tabel 3 Status Kepemilikan 
Permukiman 
Status 
Jumlah Persen 
(%) 
Sewa 5 12,5 
Warisan 10 25 
dibangun/dibeli 
sendiri 25 62,5 
Total 40 100 
Sumber : Hasil data lapangan 
 Permasalahan permukiman yang 
tidak bersertifikat pada tahun 2010 
nampaknya sudah berkurang sehubungan 
dengan adanya penataan permukiman 
bantaran sungai. Mulai tahun 2008, di 
sepanjang Sungai Bengawan Solo yang 
melalui Kota Surakarta diadakan 
normalisasi dengan merelokasi 
permukiman yang berada tepat di bibir 
sungai. Permukiman yang direlokasi ini 
kebanyakan adalah permukian yang tidak 
memiliki ijin mendirikan bangunan karena 
mereka mendirikan bangunan di tanah 
negara. 
d. Kualitas Penghuni 
 Penilaian kualitas permukiman 
juga ditinjau berdasarkan kualitas 
penghuninya, karena penghuni dianggap 
sebagai faktor utama yang menentukan 
bagaimana kondisi suatu permukiman. 
Kualitas penghuni dinilai berdasarkan jenis 
pekerjaan kepala rumah tangga, 
pendidikan kepala rumah tangga, 
pendapatan keluarga, kondisi kesehatan 
anggota rumah tangga, keberadaan 
kegiatan sosial dan keaktifan anggota 
rumah tangga itu sendiri. Dalam 
perhitungan ini kepala rumah tangga 
dijadikan acuan perhitungan karena kepala 
rumah tangga dianggap sebagai orang 
yang dapat mengambil keputusan dalam 
hal permukiman. 
 Kepala keluarga merupakan sosok 
pemegang segala keputusan yang ada 
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dalam keluarga. Kepala keluarga adalah 
penentu kondisi keluarga dan juga 
permukiman. Jenis pekerjaan kepala 
keluarga otomatis akan mempengaruhi 
penghasilan rumah tangga, dan 
penghasilan rumah tangga secara tidak 
langsung akan mempengaruhi kondisi 
permukiman walaupun pengaruhnya tidak 
selalu signifikan. Dari hasil penelitian, 
didapat bahwa 22,5% kepala keluarga 
bekerja di sektor swasta. Sektor swasta ini 
seperti mereka yang bekerja sebagai 
karyawan swasta di industri-industri, 
mereka yang bekerja sebagai pekerja di 
perguruan tinggi dan ada juga yang bekerja 
sebagai penjaga keamanan di kantor 
pemerintahan. Yang mendominasi 
pekerjaan kepala keluarga selain sektor 
swasta adalah dagang dan wiraswasta yang 
sama-sama sebesar 20%. Jenis usaha yang 
sangat banyak terlihat di sini adalah 
pengepulan barang bekas, produksi 
kantong plastik, serta pengecatan. Selain 
pekerjaan tersebut, ada juga kepala 
keluarga yang bekerja sebagai montir, 
buruh bangunan, penjahit, pensiunan dan 
PNS. 
 Kualitas penghuni permukiman 
tercermin juga dari pendidikan terakhir 
kepala keluarga. Dari hasil yang didapat, 
mayoritas kepala keluarga ternyata 
pendidikan terakhir SD sebesar 35%, yang 
berpendidikan terakhir SMP sebesar 
27,5%, pendidikan terakhir SMA/SMK 
sebesar 25%, pendidikan terakhir PT 
sebesar 5% dan yang tidak tamat SD 
sebesar 7,5%. Komposisi seperti ini 
ternyata hampir sama dengan komposisi 
pendidikan seluruh penduduk Kelurahan 
Pucang Sawit yang mayoritas 
berpendidikan terakhir antara jenjang SD 
sampai SMA/SMK. Ternyata jika diamati, 
jenis pekerjaan kepala keluarga sesuai 
dengan pendidikan kepala keluarga, 
dimana pendidikan mereka yang tidak 
terlalu tinggi sehingga jenis pekerjaanya 
juga tidak terlalu tinggi. Tetapi, tidak 
selamanya pendidikan yang rendah dengan 
jenis pekerjaan yang tidak terlalu baik, 
penghasilannya juga tidak terlalu baik. 
Banyak dari mereka yang bekerja sebagai 
wiraswasta tetapi penghasilannya cukup 
tergolong menengah ke atas. 
 Variasi pendapatan total keluarga 
menjadikan variasi kualitas permukiman. 
Pendapatan total rumah tangga yang di 
bawah upah minimum tentunya akan 
berbeda kondisi permukimannya dengan 
pendapatan keluarga yang berada di atas 
upah minimum. Untuk upah minimum 
Kota Surakarta tahun 2014 sebesar Rp 
1.145.000,00. Ternyata hasil menunjukkan 
(tabel 4) penghasilan keluarga bantaran 
Sungai Bengawan Solo sebesar 85% 
berada pada kisaran Rp.500.000 sampai 
Rp 2.000.000, 10% berada pada kisaran 
Rp 2.000.000 – 3.500.000 dan 5% berada 
pada kisaran Rp 3.500.000 – 5.000.000. 
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Rata pendapatan keluarga adalah Rp 
1.600.000 dengan mayoritas pendapatan 
Rp. 1.500.000. Keluarga yang pendapatan 
totalnya berada pada kisaran Rp 500.000 – 
2.000.000 adalah mereka yang kepala 
keluarganya bekerja sebagai buruh 
bangunan, pedagang kecil-kecilan, buruh 
pabrik dan penjahit. Keluarga yang 
berpendapatan total berada pada kisaran 
Rp 2.000.000 – 5.000.000 adalah mereka 
yang kepala keluarganya bekerja sebagai 
montir, wiraswasta, PNS dan pedagang 
kelontong.  
Tabel 4 Interval  Pendapatan Total 
Keluarga 
Interval 
pendapatan Jumlah 
Persen 
(%) 
Rp 500.000-
2.000.000 34 85.0 
Rp 2.000.001- 
3.500.001 4 10.0 
Rp 3.500.002 – 
Rp 5.000.000 2 5.0 
Total 40 100.0 
Sumber : Hasil Olahan Data Lapangan 
 
 Hasil dari perhitungan yang didapat 
yang tertera pada tabel 5, terlihat bahwa 
52,5% kualitas permukiman dilihat dari 
sisi penghuninya pada kelas sedang, 30% 
kualitas penghuni pada kelas tinggi dan 
17,5% kualitas penghuni pada kelas 
rendah. 
 
Tabel 5 Kelas Kualitas Penghuni 
Kelas kualitas 
penghuni Jumlah 
Persen 
(%) 
Rendah 14 35 
Sedang 21 52.5 
Tinggi 5 12,5 
Total 40 100.0 
Sumber : Hasil Olahan Data Lapangan 
 
 Hasil dari skoring pada masing-
masing parameter kualitas permukiman 
kemudian ditotal untuk menjadi skor 
kualitas permukiman. Setelah didapat, 
ternyata nilai tertinggi adalah 73 dan 
terendah adalah 58. Dari skor tersebut 
dibuat tiga kelas, yaitu tinggi, sedang dan 
rendah. Berdasarkan tabel 6, ternyata 
52,5% permukiman bantaran Sungai 
Bengawan Solo berkualitas sedang, 35% 
termasuk dalam kelas rendah dan 12,5% 
termasuk dalam kelas tinggi. dari ketiga 
kelas tersebut nampaknya persentasenya 
tdak terpaut jauh antar kelasnya. Untuk 
kelas tinggi ini didominasi oleh 
permukiman yang merupakan bagian dari 
perumnas dan perumda, termasuk dalam 
kualitas tinggi karena dari segi fisik, 
permukiman ini sudah bagus. Untuk 
permukiman kualitas sedang ini 
nampaknya yang mendominasi, 
kelompok permukiman ini adalah 
kelompok permukiman yang berada 
dalam permunas namun dari kualitas 
penghuninya tidak sebaik kualitas 
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penghuni pada kelas permukiman tinggi, 
di perumnas ini terdapat penduduk yang 
secara ekonomi termasuk kelas menegah 
ke bawah karena sejarahnya perumnas ini 
dibangun karena banyaknya penduduk 
yang dulu berada di Kelurahan Pasar 
Kliwon dan Laweyan yang tidak 
memiliki permukiman, sehingga 
pemerintah membangun perumahan 
rakyat yang dtujukan kepada mereka 
yang belum memiliki permukiman. 
Selain itu, adanya bantuan program 
permukiman juga membantu 
meningkatkan kualitas permukiman 
sehingga mayoritas penduduk kualitas 
permukiman sedang. 
Tabel 6 Kelas Kualitas 
Permukiman 
Kelas 
Jumlah Persen 
Rendah 13 32.5 
Sedang 16 40.0 
Tinggi 11 27.5 
Total 40 100.0 
Sumber : Hasil Olahan Data 
Lapangan 
  
Perbandingan kepala keluarga yang 
bekerja di sektor formal dan informal 
tertera dalam tabel 7 berikut. Tabel 
tersebut menunjukan bahwa 40% kepala 
keluarga bekerja pada sektor formal dan 
60% kepala keluarga bekerja pada sektor 
informal. Dari permasalahan penelitian 
ternyata terjawab, di bantaran Sungai 
Bengawan Solo ini ternyata mayoritas 
kepala keluarga bekerja pada sektor 
informal, yang berarti tidak beda jauh 
dengan permukiman di kota-kota besar 
yang lain. 
 
Tabel 7 Frekuensi Jenis Sektor Pekerjaan 
Kepala Keluarga 
 Frekuensi Persen 
Valid Formal 16 36.0 
informal 26 65.0 
Total 40 100.0 
Sumber : Hasil olahan data 
lapangan 
 Hasil penelitian menunjukan 
kualitas permukiman yang beragam. Dari 
masing- masing kelas kualitas 
permukiman tersebut dapat dilihat, kepala 
keluarga yang seperti apa yang masuk 
kedalam kelas tertentu. Tabel 8 berikut ini 
menunjukan tabel silang antarakelas  
kualitas permukiman dengan jenis 
pekerjaan berdasarkan sektor. Pekerjaan 
dibedakan dalam dua sektor yaitu sektor 
formal dan sektor informal. Sektor formal 
untuk penduduk yang bekerja bidang 
usaha/tempat kerja yang jelas dan 
terstruktur, sedangkan sektor informal 
adalah mereka yang bekerja pada usaha 
sendiri atau dengan oranglain yang bidang 
usahanya tidak menentu, baik dari segi 
tempat maupun jam kerja dan juga modal 
yang kecil. 
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Tabel 8 Crosstab Kualitas Permukiman 
dengan Jenis Pekerjaan sesuai Sektor 
 kelas kualitas permukiman 
Total rendah sedang tinggi 
Informal 1 10 5 14 
formal 8 13 3 26 
jumlah 9 23 8 40 
Sumber : olahan data 
lapangan 
 Terlihat di tabel 8 bahwa dari 8 
permukiman yang berada pada kelas 
tinggi ternyata 5 diantaranya kepala 
keluarganya bekerja di sektor formal. 
Dari 23 permukiman yang termasuk 
dalam kelas sedang, 13 kepala 
keluarganya bekerja pada sektor informal 
dan dari 9 permukiman, 10 permukiman 
kepala keluarganya bekerja pada sektor 
informal. Dari hasil tersebut dapat 
dinyatakan bahwa ternyata pada kelas 
tinggi, kepala keluarga yang bekerja di 
sektor formal lebih banyak, pada kelas 
sedang didominasi oleh kepala keluarga 
yang bekerja di sektor informal dan di 
kelas rendah didominasi oleh kepala 
keluarga yang bekerja di sektor formal. 
2. Hubungan Antara Kualitas 
Permukiman dengan Pendapatan 
 Kualitas permukiman merupakan 
cerminan dari penghuninya, misalnya 
kondisi perekonomian. Pada umumnya 
penduduk dengan kalangan ekonomi 
menengah ke bawah kualitasnya di bawah 
kualitas permukiman penduduk menengah 
ke atas. Namun, apakah pendapat tersebut 
berlaku di permukiman Bantaran Sungai 
Bengawan Solo, ternyata tidak, karena 
berdasarkan hasil perhitungan nilai 
korelasi antara pendapatan keluarga 
dengan kualitas permukiman adalah 0,3. 
Angka 0,3 ini berarti hubungan antara 
kedua variabel tersebut lemah. 
 Lemahnya hubungan antara 
pendapatan dengan kualitas permukiman 
di Bantaran Sungai Bengawan Solo ini 
dikarenkan beberapa hal. Pertama, dari 
segi fisik permukiman, pada umunya 
semua permukiman di bantaran sungai ini 
sudah permanen dan kebanyakan sudah 
berlantai keramik berdinding tembok dan 
beratap genteng. Hal ini dikarenakan 
penduduk yang kurang mampu 
mendapatkan bantuan rumah tidak layak 
huni, sehingga dari segi fisik kualitasnya 
tidak terlalu rendah. Kedua, permukiman 
di bantaran Sungai Bengawan Solo 
sebagian merupakan perumahan nasional 
yang disediakan pemerintah untuk warga 
yang dahulu tinggal di pusat Kota 
Surakarta yang belum memiliki rumah, 
sehingga penghuni di perumnas ini 
heterogen, dari yang PNS sampai buruh 
bangunan dan buruh pabrik yang menyewa 
perumnas.  
KESIMPULAN 
1. Permukiman bantaran Sungai 
Bengawan Solo sebagian besar 
(52,5%) termasuk dalam kelas 
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kualitas sedang, 35% termasuk 
dalam kelas rendah dan 12,5% 
termasuk dalam kelas tinggi. 
Komposisi seperti ini terjadi karena 
secara fisik mayoritas permukiman 
termasuk dalam kategori sedang 
dan dari segi kualtas lingkungan 
juga termasuk dalam kategori 
sedang. Adanya program perbaikan 
permukiman ini dirasa cukup 
membantu permukiman penduduk. 
Program permukiman yang ada di 
bantaran Sungai Bengawan Solo 
yang dilaksanakan oleh Pemkot 
Surakarta ini antara lain program 
rumah tidak layak huni, program 
pembangunan sarana-prasaranan 
dan program relokasi. 
2. Kepala keluarga bantaran Sungai 
Bengawan Solo mayoritas bekerja 
di sektor informal. Kelas kualitas 
permukiman yang tinggi 
didominasi oleh kepala keluarga 
yang bekerja di sektor formal, kelas 
sedang didominasi oleh kepala 
keluarga yang bekerja di sektor 
informal dan kelas rendah 
didominasi oleh kepala keluarga 
yang bekerja di sektor informal. 
Terdapat hubungan antara kualitas 
permukiman dengan pendapatan rumah 
tangga yang bersifat positif tetapi 
pengaruhnya lemah.  
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